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Nama : Nana Fikriatna Nim : 133200215 skripsi dengan judul “ESTETIKA 

DALAM PERSPEKTIF ALQURAN” (Studi Tafsir Tematik), Jurusan Ilmu Alquran dan 

Tafsir Univesitas Islam Negeri “Sultan Maulana Hasanuddin” Banten.  

Fenomena yang terjadi sekarang ini, orang berlainan dalam perasaan tentang 

keindahan. Seseorang menganggap sesuatu indah padahal pada kenyataannya tidak indah 

bahkan membawa suatu kemudhorotan, hal itu dianggap suatu keindahan sehingga hal itu 

berlawanan dengan apa yang ada didalam tuntutan Alquran, kemudian yang dipertanyakan 

mengapa hal-hal yang dilarang agama malah disebut sebagai keindahan dan dari segi mana 

seseorang memandang sesuatu indah padahal orang lain memandang tidak indah. Artinya 

antara seseorang dengan yang lainnya menilai keindahan itu tidak selalu sama, sedangkan 

keindahan dalam pandangan Alquran merupakan informasi wahyu dari Allah yang bersifat 

sakral. 

Atas dasar latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis menulis 

beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu : 1. Bagaimana pengertian estetika? 2. 

Bagaimana konsep estetika menurut Alquran? 3. Bagaimana penafsiran para mufassir 

tentang estetika menurut Alquran? Adapun tujuan dari penelitian adalah agar mengetahui: 

1.makna estetika menurut Alquran, 2.gambaran estetika menurut Alquran, 3.estetika 

menurut para mufassir dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

keilmuan bagi pengembangan pemikiran tafsir Alquran, khususnya mengenai penafsiran 

ayat-ayat yang berkenaan dengan estetika. 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 

pengumpulan data dan studi kepustakaan (library research). Seluruh data yang ada dianalisis 

dengan menggunakan metode analisis isi (content analysis), pada bagian penafsiran 

menggunakan metode tafsir maudhui (tematik).  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: Estetika adalah salah satu cabang 

filsafat yang membahas keindahan, estetika merupakan ilmu yang membahas bagaimana 

keindahan bisa terbentuk, dan bagaimana supaya dapat merasakannya. Alquran tidak hanya 

melihatnya sesuatu yang majasi akan tetapi sebaliknya memproleh keindahan adalah 

kebutuhan ruhani manusia dan hal yang dicari dan dicintai oleh seluruh manusia. Ayat 

Alquran dengan keindahan bahasanya yang tak ada tandingannya menunjukan tanda-tanda 

keagungannya dalam mengenalkan pemahaman keindahan. Untuk itu, Alquran sendiri 

adalah puncak keindahan, fenomena keindahan ilmiah serta simbol-simbol keindahan. 

Hakikat kehidupan duniawi yaitu bahwa jiwa manusia pada mulanya adalah jiwa yang suci, 

luhur dan tinggi, tidak cenderung kepada kehidupan duniawi yang rendah, tetapi Allah swt 

telah menetapkan bahwa jiwa itu tidak dapat mencapai kesempurnaan dan kebahagiaannya 

yang abadi kecuali dengan akidah yang benar serta amal-amal shaleh. Untuk itu Allah swt, 

mengantarnya menuju akidah yang benar dan amal shaleh serta menempatkannya di arena 

dan sarana penyucian jiwa yakni menempatkannya di dunia untuk waktu tertentu dengan 

jalan menjadikan jiwanya memiliki hubungan dan kecenderungan ke bumi melalui 

kenyamanan hidup seperti, harta anak dan kedudukan. Dengan demikian, apa yang ada di 

bumi terlihat indah dalam pandangan manusia, hiasan-hiasan duniawi disukainya, dan atas 

dasar itu pula jiwanya cenderung kebumi merasa tenang kepadanya (Q,S. Al-Khafi: 7-8).  

Kata kunci : Estetika/Alquran/Tematik 
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ABSTRACT 

Name: Nana Fikriatna Nim: 133200215 thesis entitled "ESTETICS IN ALQURAN 

PERSPECTIVE" (Thematic Tafsir Study), Department of Qur'an Science and Tafseer 

of Islamic State University "Sultan Maulana Hasanuddin" Banten.The phenomenon 

that occurs today, people are different in feelings about beauty. Someone thinks 

something beautiful when in fact is not beautiful even bring a mudhorot, it is 

considered a beauty so that it is contrary to what is in the demand of the Qur'an, then 

the questionable why things that are forbidden religion instead referred to as beauty 

and in terms of where someone looks at something beautiful when others look not 

beautiful. Meaning that between someone with others judging the beauty is not 

always the same, while the beauty in the view of the Qur'an is the information of 

revelation from God that is sacred. 

 On the basis of the background that has been described above, the authors 

write some formulation of the problem in this study, namely: 1. How aesthetic sense? 

2. How is the concept of aesthetics according to the Qur'an? 3. How is the 

interpretation of the exegetes of aesthetics according to the Qur'an? The purpose of 

the research is to know: 1.makna aesthetics according to the Qur'an, 2. aesthetic 

description according to the Qur'an, 3.esthetics according to the mufassir and the 

results of this study is expected to increase the scientific treasures for the 

development of Qur'anic commentary, especially about the interpretation of verses 

with respect to aesthetics. 

 In this study the authors use the type of qualitative research with data 

collection methods and library research (library research). All existing data were 

analyzed by using content analysis method, in the interpretive section using maudhui 

(thematic) tafsir method. 

 The results of this study can be concluded that: Aesthetics is one branch of 

philosophy that discusses beauty, aesthetics is a science that discusses how beauty 

can be formed, and how to feel it. The Qur'an not only sees it as something of a 

masters but instead promotes beauty is the spiritual need of man and the thing that is 

sought and loved by all human beings. The Qur'anic verse with its unparalleled 

beauty of language shows signs of its greatness in introducing the understanding of 

beauty. For that, the Qur'an itself is the peak of beauty, the phenomenon of scientific 

beauty and symbols of beauty. The essence of the worldly life is that the human soul 

is originally a pure, noble and high soul, inclined not to a lowly worldly life, but 

Allah has established that the soul can not achieve its eternal perfection and happiness 

except with true faith and charity, charity shaleh. For that Allah Almighty. leads him 

to the true faith and the righteous deeds and places him in the arena and means of 

purification of the soul by placing him in the world for a certain time by making his 

soul have relationships and tendencies to the earth through the comfort of life such as, 

the possessions of children and the position. Thus, what is on earth looks beautiful in 

the eyes of man, his earthly ornaments are favored, and on that basis his soul is 

inclined to feel at peace with him. (Q, S. Al-Khafi: 7-8). 
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 ملخص

 ESTETICS IN ALQURAN" ثؼُٕاٌ أطشٔؽخ 133200215 :َٛى فكشارُب َبَب :الاسى

PERSPECTIVE" (Thematic Tafsir Study) ، شآٌانم ػهٕو لسى  الإسلايٛخ انذٔنخ ثغبيؼخ ٔانزفسٛش 

 يب شخص ٚؼزمذ .انغًبل يشبػش فٙ انُبس ٚخزهف ، انٕٛو رؾذس انزٙ انظبْشح.ثبَزٍ "انذٍٚ ؽسٍ يٕلاَب سهطبٌ"

 ْٕ يب يغ ٚزُبلط ثؾٛش عًبنًب ٚؼزجش فٕٓ ، انًٕؽش ٚغهت ؽزٗ عًٛلًا نٛس انٕالغ فٙ ٚكٌٕ ػُذيب عًٛلًا شٛئًب

شٚىانك انمشآٌ فٙ يطهٕة  انغًبل إنٗ رشٛش رنك يٍ ثذلًا انذٍٚ رؾشو انزٙ الأشٛبء كٌٕ فٙ يشكٕكًب ٚكٌٕ صى ، 

 يغ يب شخص ثٍٛ يب أٌ ثًؼُٗ .عًٛهٍٛ اٜخشٌٔ ٚجذٔ لا ػُذيب عًٛم شٙء إنٗ ُٚظش يب شخص ؽٛش ٔيٍ

ديؼهٕيب ْٕ انمشآٌ َظش فٙ انغًبل ثًُٛب ، َفسّ ْٕ دائًبً ٚكٌٕ لا انغًبل ػهٗ ٚؾكًٌٕ آخشٍٚ  الله يٍ انٕؽٙ 

 .انًمذسخ

 

 .1 :ْٔٙ ، انذساسخ ْزِ فٙ انًشكهخ صٛبغخ ثؼط انًؤنفٌٕ ٚكزت ، أػلاِ ٔصفٓب رى انزٙ انخهفٛخ أسبس ػهٗ

 ٔفمب انغًبل ػهى يٍ انزأٔٚم رفسٛش ْٕ كٛف .3 نهمشآٌ؟ ٔفمب انغًبل ػهى يفٕٓو ْٕ كٛف .2 انغًبنٙ؟ انؾس كٛف

 ٔيٍ .3 ، نهمشآٌ ٔفمب انغًبنٙ انٕصف .2 ، نهمشآٌ ٔفمب انغًبنٙ انفٓى .1 :يؼشفخ ْٕ انجؾش يٍ انٓذف نهمشآٌ؟

 ٔخبصخ ، انمشآٌ رفسٛش نزطٕٚش انؼهًٛخ انكُٕص انذساسخ ْزِ َٔزبئظ نهًٕفسٛش ٔفمب عًبنٛبد ٚعٛف أٌ انًزٕلغ

 .انغًبل ثؼهى ٚزؼهك فًٛب .اٜٚبد رفسٛش ػهٗ

 

جؾشان يٍ َٕػًب انًؤنفٌٕ اسزخذو ، انذساسخ ْزِ فٙ  ثؾش) انًكزجبد ٔأثؾبس انجٛبَبد عًغ طشق يغ انُٕػٙ 

 ثبسزخذاو انزفسش٘ انمسى فٙ ، انًؾزٕٖ رؾهٛم طشٚمخ ثبسزخذاو انًٕعٕدح انجٛبَبد عًٛغ رؾهٛم رى .(انًكزجبد

 .(يٕظٕػٙ) انًبْٕ٘ انزفسٛش طشٚمخ

بلشرُ انزٙ انفهسفخ يٍ فشع ْٙ عًبنٛبد :ٚهٙ يب اسزُزبط ًٚكٍ انذساسخ ْزِ َزبئظ  انؼهى ْٕ انغًبل ٔػهى انغًبل، 

 ثم ، أسٛبد يٍ شٛئبً فمط ٚؼزجشِ لا انمشآٌ إٌ .ثّ رشؼش أٌ ًٚكٍ ٔكٛف انغًبل، إَشبء ًٚكٍ كٛف ُٚبلش انز٘

 انمشآٌ يٍ آٚبد .انجشش عًٛغ ٔٚؾجّ إنّٛ ٚسؼٗ انز٘ ٔانشٙء نلإَسبٌ انشٔؽٛخ انؾبعخ ْٕ انغًبل ػهٗ ٚؾصم

دٔأظٓش انهغخ عًبل يٍ انكشٚى  لًخ ْٕ َفسّ انمشآٌ فئٌ ، نزنك .انغًبل فٓى رمذٚى فٙ انؼظًخ ػلايبد نٓب يضٛم 

 انُمٙ ٔانشٔػ انجششٚخ انُفس أٌ ْٔٙ انذَٕٛٚخ، انؾٛبح طجٛؼخ .انغًبل ٔسيٕص انؼهًٙ انغًبل ٔظبْشح ، انغًبل

 ٔانٗ انكًبل رؾمٛك ًٚكٍ لا انشٔػ أٌ لشس الله ٔنكٍ يُخفط، انذَٛب انؾٛبح إنٗ ًٚٛم لا ٔػبنٛخ، َجٛهخ الأصم، فٙ

 انصبنؼ ٔانؼًم انصؾٛؼ الإًٚبٌ َؾٕ الزبدِٔ الله، نزنك ، ٔانصبنؾٍٛ انصؾٛؾخ الأفؼبل ثبلإًٚبٌ إلا انسؼبدح الاثذ

 يٛم نذّٚ سٔؽّ ٔعؼم انؼلالخ يغ يؼُٛخ نفزشح انؼبنى فٙ ٔظؼٓب ٚزى انزٙ انشٔػ رُمٛخ ٔٔسبئم انسبؽخ فٙ ٔظؼذ

ئمٔسب طشٚك ػٍ الأسض إنٗ  عًٛهخ رجذٔ الأسض فٙ ْٕ يب ْٔكزا، .ٔانًٕلف ٔيًزهكبرٓى ْزِ انؾٛبح يٍ انشاؽخ 

 ، س) .رٓذئزّ رشؼش الأسض إنٗ رًٛم سٔػ أٌ أسبس ٔػهٗ دَٕٛٚخ، يصهؾخ يٍ ٔصخبسف انجششٚخ، ظٕء فٙ

 .(8-7 :انخفٙ .س


